BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

€.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium Jalan Raya Fakultas

Teknik Universitas Atama Jaya Yogyakarta, menghasilkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Pada campuran Beton Aspal dengan gradasi no.2 tanpa penambahan polymer
EE-2 tidak dapat ditemukan kadar aspal optimum karena pada beberapa nilai
koefisien Marshallnya tiduk masuk persyaratan. Sedangkan untuk campuran
gradasi no.4 murni tanpa polymer EE-2 dapat diperoleh kadar aspal optimum
pada kadar 5,5% aspal, dan untuk campuran gradasi no.5 murni tanpa polymer
EE-2 juga didapat kadar aspal optimum pada kadar 6,5% aspal.

Pada pencampuran masing-masing gradasi dengan polymer EE-2 sebanyak
3% akan terlihat perbedaan pada tiap-tiap kenaikan kadar aspal. Hal ini dapat
dilihat pada campuran gradasi no.2 dengan penambahan polymer EE-2
sebanyak 3% terjadi perubahan disetiap kadar aspal yang ada sehingga dapat
diperoleh aspal optimum pada kadar aspal 6,25%. Kadar aspal optimum juga»
ditunjukan pada gradasi no.5 setelah ditambah polymer EE-2 dapat diperoleh
kondisi aspal optimum pada 5,5% aspal. Tetapi pada campuran gradasi no.4
tidak diperoleh kadar aspal yang optimum. Kadar aspal yang ditunjukan pada

campuran gradasi no.2 dengan polymer EE-2 menunjukkan bahwa
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penambahan polymer EE-2 menyebabkan kenaikan kemampuan untuk semua
koefisien Marshallnya dari campuran beton aspal itu sendiri seperti yang
ditunjukan pada tabel aspal optimum yang memiliki kadar aspal 6,25 % pada
kondisi lalu lintas berat. Kenampakan yang lain untuk penambahan polymer
FE-2 3% ini adalah dapat mengurangi kadar aspal suatu beton aspal seperti
yang diperoleh dari campuran gradasi no.5 yaitu ditunjukan sebelum djben'
polymer EE-2 kadar aspalnya 6,5 % tetapi setelah penambahan itu diperoleh
kadar aspal sebesar 5,5 % berarti terjadi penghematan sebesar 1% dari kadar
aspal yang digunakan.

. Secara garis besar penambahan kadar Polymer EE-2 5% ini sedikit banyak
membuat campuran beton aspal tidak mendapatkan kadar yan;g optimﬁln. Ini
ditunjukan pada gradasi no.2 dan gradasi no.5 dimana keadaan sebelumnya
yang telah memperoleh kadar aspal yang optimum menjadi tidak ada. Dilain
pihak untuk gradasi no.4 peningkatan penambahan polymer EE-2 justru
memberikan kadar aspal optimum dibandingkan dengan penambahan 3%
polymer EE-2 sebelumnya, tetapi keadaan optimum ini masih lebih besar
0,25% dari kadar sebelumnya yaitu gradasi No.4 mumi. Jadi keadaan ini
menunjukan polymer EE-2 ini menjadi kurang ekonomis untuk gradasi no.4
dengan 5% polymer EE-2.

. Berdasarkan karakteristik beton aspal, penambahan polymer FEE-2
memberikan keadaan yang memenuhi spesifikasi Marshall Test untuk milai
stabilitas, VITM, VFWA, flow dan marshall quotient. Dilain pihak

penambahan polymer EE-2 untuk kadar aspal yang tinggi tidak baik untuk
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nilai flow. Pada penambahan polymer FE-2 untuk nilai VITM dan VFWA
cenderung memperbaiki keadaan pada kadar aspal yang tinggi.

Untuk campuran agregat dengan polymer EE-2 pada seluruh uji coba ini
sebagian besar masuk untuk kondisi lalu lintas berat meskipun tidak diketahui
kadar aspal optimumnya. Jadi secara garis besar penambahan polymer FE-2
membantu memperbaiki koefisien Marshall yang ada, dari kondisi tidak
masuk persyaratan Marshall Test menjadi masuk dan yang sudah baik tetap
stabil pada batasan test Marshall yang ada.

Pada kondisi kualitas aspal dengan penetrasi 40/50 atau yang setara dengan
kondisi wilayah yang panas dan kadar aspal yang ada yaitu 5,5%, 6%, 6,5%,
dan 7%, penambahan polymer EE-2 sebesar 3% pada campuran beton aspal
dengan gradasi no.2 dan no.5 menunjukkan penghematan jumlah kadar aspal.
Untuk penambahan Polymer EE-2 sebesar 5% pada campuran beton aspal

dengan gradasi no.4 menunjukkan penghematan jumlah kadar aspal..

6.2. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan penulis setelah penulis melakukan

penelitian di Laboratorium adalah :

@Penelitian Polymer EE-2 ini dapat dilanjutkan dengan vamasi gradasi yang

lainnya.
Penelitian juga dapat dilanjutkan dengan memvariasikan komposisi polymer
EE-2 kurang dari 3%, sehingga didapat komposisi campuran yang lebih

ekonomis dan memenuhi persyaratan karakteristik beton aspal.
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3. Penelitian penambahan polymer EE-2 dapat dilanjutkan untuk jenis aspal
dengan penetrasi 60/70 atau aspal dengan penetrasi 80/90. Sehingga diperoleh

penetrasi aspal mana yang sesuai dengan keadaan suhu lingkungan.
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Pemeriksaan Titik Nyala dan Titik
Bakar Aspal

LABORATORIUM JALAN R/iYA FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 565411 , Fax : (0274) 565258
E-Mail : uajy@uajy.org BBS : (0274) 580529

Dikerjakan : Ferry Kahuripan (8977/T5T)
Tgl pemeriksaan : 9 Maret 2002

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL KERAS

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan :
Mulai jam 08.10 Temperatur pemanasan 120°C
Selesai jam 08.35

Menentukan titik nyala Contoh
Mulai jam 12.30 Temperatur 30° — 294°C
Selesai jam 12.53  15°C per menit
Sampai 56°C di bawah titik nyala
Mulai jam 12.56 Temperatur >294°C
Selesai jam 13.03
Antara 56°C s/d 26°C di bawah titik nyala

PEMERIKSAAN
°C DIBAWAH TITIK NYALA WAKTU | TEMPERATUR “C | TITIK NYALA
56 587 294 ‘
5t 58” 299
46 58” 304 Titik nyala 301°C
41 1’137 309
36 1’13~ 314
31 54 319 Titik bakar 315°C
26
21
16
11
6
1
Persyaratan umum o YPEN40Q ¢ PEN 60 PEN 80
- Min; 200°C Min. 200°C Min, 200°C

Mengetahui,

Kepaia Laboratorium Jalan Raya

'

2|
o <pl-
?'

Ir. P. Eliza P asari, M. Eng.
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Pemeriksaan Titik Lembek

LABORATORIUM JALAN RAYA FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 565411 , Fax : (0274) 565258
E-Mail : uajy@uajy.org  BBS : (0274) 580529

Dikerjakan : Ferry Kahuripan (8977/TST)
Tgl pemeriksaan : 9 Maret 2002 A

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan
Mulai jam 08.10 Temperatur pemanasan 120°C
Selesai jam 08.35
Contoh didiamkan
Mulai jam 08.35 Temperatur Ruang 27°C
Selesai jam 09.05
Contoh direndam pada temperatur 25°C
Mulai jam 14.50 Temperatur tetap 5°C
Selesai jam 14.55
PEMERIKSAAN
No | Pengamatan temperatur Waktu (detik) Titik Lembek (°C)
°C °F I 1I I 11

1 5 41 I I’

2 10 50 1°15” 1°15”

3 15 59 45” 45”

4 20 68 36” 36”

5 25 77 1°02” 1°02”

6 30 89.6 1’10 1’10”

7 35 95 120" 1°20”

8 40 104 48” 48”

9 45 113 48” 48”

10 50 122 40” 40”

11 . 55 131 1’16” 1°20” 52 54
Hasil pemeriksaan Waktu (detik) Titik lembek (°C)
Pemeriksaan I 107247 52
Pemeriksaan 11 10°28” 54
Rata-rata 53

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Jalan Raya

() Zhoye
%{ ?/ -
Ir. P. Eliza masari, M. Eng,
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Pemeriksaan Berat Jenis Aspal

LABCRATORIUM JALAN RAYA FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 565411 , Fax : (0274) 565258
E-Mail : uajy@uajy.org  BBS : (0274) 580529

Dikerjakan : Ferry Kzhuripan (8977/TST)
Tgl pemeriksaan : 9 Maret 2002

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL KERAS

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan
Mulai jam 08.10 Temperatur pemanasan 12°C
Selesai  jam 08.35

Penimbangan contoh
Mulai  jam 09.55 Temperatur Ruang 27°C
Selesai jam 10.20

Penyaringan contoh
Mulai  jam 10.20  Temperatur tetap 25°C
Selesai jam 10.30

Pengeringan contoh
Mulai jam 10.30
Selesai jam 10.40

PEMERIKSAAN

A Nomor picnometer I

B Berat picnometer 27,085

C Berat picnometer -+ air penuh 77,62

D Beratair (C)-(B) 50,535

E Berat picnometer + aspal 29,085

F Berat aspal (E) - (B) 2

G Berat picnometer + aspal + air 77,666

H Isiair (G)~(E) 48,581

1 Isi contoh (D)~ (H) 1.954

J Berat jenis = (F) /(1) 1,0235 ]
| Persyaratan umum pada temperatur 25°C minimal = 1 ]

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Jalan Raya

2oz

7,./

Ir. P. Eliza amasari, M. Eng
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Pemeriksaan Sand Equivalent

LABORATORIUM JALAN RAYA FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 565411 , Fax : (0274) 565258
E-Mail : vajy@uajy.org  BBS : (0274) 580529

Dikerjakai : Ferry Kahuripan (8977/TST)
Tgl pemeriksaan : 5 Maret 2002

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT

No. Uraian Contoh

] Tera tinggi tangkai penunjuk beban ke dalam ‘ -
gelas ukur (gelas dalam keadaan kosong)

2 Baca skala Lumpur 4,8
(Pembacaan skala permukaan Lumpur lihat paca
dinding gelas ukur)

3 Masukkan beban, baca skala beban pada tangkai
penunjuk.

4 Baca skala pasir 3,9
Pembacaan (3) — Pembacaaan (1)

5 Nilai Sand Equivalent
Skala pasir  (4) X 100% 81,25 %
Skala Lumpur (2)

6 Rata-rata Sand Equivalent

Nilai Sand Equivalent = 81,25% > 75%, memenuhi syarat.

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Jalan Raya
2l

e )l
v

Ir. P. Eliza Purnamasari, M. Eng
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Pemeriksaan Keausan Agregat dengan
Mesin Los Angeles

LABORATORIUM JALAN RAYA FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 565411 , Fax : (0274) 565258
E-Mail : uajy@uajy.org  BBS : (0274) 580529

Dikerjakan : Ferry Kahuripan (8977/TST)
Tgl pemeriksaan : 6 Maret 2002

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT DENGAN MESIN LOS ANGELES

GRADASI SARINGAN NOMOR CONTOH 4
1 I
LOLOS TERTAHAN | BERAT MASING-MASING | BERAT MASING-MASING
AGREGAT AGREGAT

2% Vel 2500 gram

V2" 3/8” 2500 gram
Nomor Contoh i I
Berat sebelum (A) 5000 gram
Berat sesudah diayak saringanno.12 (B) 3081,6 gram
Berat Sesudah (A-B) 1918,4 gram
Keausan = (A)={B) X 100%

(A) 38,368 %

Keausan rata-rata

UKURAN SARINGAN BERAT AGREGAT
LOLOS TERTAHAN A : © D
L 1% 17 1250
1” ¥ 1250
N 18 1250
%" 3/8” 1250
3/8” Va7 2500
e No.4 2500
No.4 No.8 5000
TOTAL 5000 5000 5000
JUMLAH BOLA BAJA 12 8 6
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Jalan Raya

Ir. P. Bliza Puraamasari, M. Eng
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Pemeriksaan Berat Jenis dan
Penyerapan Agregat Kasar

LABORATORIUM JALAN RAYA FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsar 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 565411 , Fax : (0274) 565258
E-Mail : uajy@uajy.org BBS : (0274) 580529

Dikerjakar : Ferry Kahuripan (8977/TST)
Tg! pemeriksaar : 7 Maret 2002 ..

PEMERIKSAAN BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT KASAR

NOMOR PEMERIKSAAN I
A Berat contoh kering 995,2
B Berat contoh jenuh kering permukaan (SSD) 1011,5
C Berat contoh dalam air 6218
D Berat jenis Bulk = (A) 2,5538
®-©
E BJ jenuh kering permukaan (SSD) = 1) 2,5955
F Berat jenis semu (Apparent) = (A) 2,6652
@A -©
G B) - 1,638
Penyerapan (Absorption) = S—2——-£i)~X1 00%
(A)
PERSYARATAN UMUM
- Absorption : 5%
- berat jenis :23-26
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Jalan Raya

Ir. P. Eliza Puinamasari, M. Eng
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Pemeriksaan Berat Jenis dan
Penyerapan Agregat Halus

LABORATORIUM JALAN RAYA FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 565411 , Fax : (0274) 565258
E-Mail : uajy@uajy.org  BBS : (0274) 580529

Dikerjakan  : Ferry Kahuripan (8977/TST)
Tgl pemeriksaan : 7 Maret 2002

PEMERIKSAAN BERAT JENIS &PENYERAPAN AGREGAT ITALUS

NOMOR PEMERIKSAAN 1
A Berat contoh jenuh kering permukaan (SSD) 500
B Berat contoh kering 485,8
C Berat labu + Air temperatur 25°C 659,2
D Berat labu + contoh(SSD) + air temperatur 25° C 969,7
E Berat jenis Bulk = (B) 2,5636
_ (C+500-D)
F BJ jenuh kering permukaan (SSD) = 500 2,6385
(C+500-D)
G Berat jenis semu (Apparent) = (B) 2,7712
(C+B-D)
H 500-(B 2,923
Penyerapan (Absorption) = L«—E—(——)—)—Xl 00%
PERSYARATAN UMUM
- Absorption : 3%
- berat jenis 1 23-26

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Jalan Raya

Ir. P. Eliza amasari, M. Eng
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Foto Penelitian

Foto Alat Uji Penetrasi Aspal
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Foto Penelitian

binder

Foto Alat Uji Sand Equvalent




Lampiran22 |  Hal 123

Foto Penelitian

Foto Mesin Abrasi Los Angeles




Lampiran 22 | Hal 124

Foto Penelitian

Foto Oven
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Foto Penelitian

Foto Saringan dan Alat Pengayak
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Foto Penelitian

Foto Alat Compactor
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Foto Penelitian

H

Foto Pemanasan Aspal

Foto Penimbangan Benda Uji

e
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"+ Foto Penelitian

Foto Perendaman Benda Ui
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Foto Penelitian

Foto Alat Ejector




Lampiran22 |  Hal 130

Foto Penelitian

Foto Alat Waterbath
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Foto Penelitian

Foto Alat Uji Marshall
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Foto Penelitian

Foto Benda Uji sesudah Uji Marshall
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Lampiran :
Perbandingan Harga Campuran Beton Aspal Dengan Polymer EE-2 Dan

Campuran Beton Aspal Tanpa Polymer EE-2

Sebagai pembanding dar1 topik diatas digunakan hasil uji coba di
laboratorium yaitu untuk campuran beton aspal dengan gradasi no.5 murni dengan
campuran beton aspal gradasi no.5 dengan penambahan Polymer EE-2 sebesar
3%. Dimana dari hasil uji coba tersebut didapat kadar aspal 6,5 % untuk campuran
tanpa Polymer EE-2 dan 5,5 % untuk campuran dengan Polymer EE-2.

Penurunan kadar aspal dari 6,5 % ke 5,5 % terjadi penurunan kadar aspal
sebesar 1%, tetapi disamping itu juga terjadi kenaikan jumlah volume yaitu
dengan ditambahnya Polymer EE-2 sebesar 3% dari berat total benda uji.

Benda uji yang digunakan adalah benda uji dengan berat total 1200 gr.
Pada campuran murni dibutuhkan aspal sebesar 6,5 % dari berat total 1200 gr
yaitu 78 gr, sedangkan pada campuran dengan penambahan Polymer EE-2
dibutuhkan aspal sebesar 5,5 % dari berat total 1200 gr yaitu 66 gr. Jadi disini
terjadi penurunan aspal sebesar 12 gr dari berat total. Untuk penambahan Polymer
EE-2 adalah sebesar 3% dari berat total 1200 gr yaitu 36 gr.

Pengurangan aspal memang benar ada tetapi apakah ada penghematan dari
penambahan Polymer EE-2? Berdasarkan informasi yang ada, harga 1 kg aspal
berkisar atara Rp 2500,00 / Kg dan harga 1 kg Polymer EE-2 adalah Rp 22.500,00
/ kg ( 1 USD = Rp 9000,00 ) . Jadi untuk sebuah sampel aspal tanpa Polymer EE-

2 dengan kadar aspal optimal 6,5 % dibutuhkan aspal dengan biaya : 0,078 * 2500

BETS
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= Rp 195,00, sedangkan untuk campuran beton aspal dengan kadar aspal optimal
5,5 % ditambah Polymer EE-2 sebesar 3% dibutuhkan biaya : aspal 0,066 * 2500
= Rp 165,00 ditambah Polymer EE-2 0,036 * 22500 = Rp 810,00; biaya total
dengan Polymer EE-2 = Rp 975,00. Penambahan Polymer EE-2 pada campuran

beton aspal terjadi penambahan blaya sebesar Rp 780,00.

\ Dari anahsls diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penambahan Polymer }

2 t1dak te1]ad1 penghematan b1aya tetaplt hanya pengurangan kadar aspal

‘ﬁ

—

optlmal dan memperbalkJ koeﬁ51en Marshall Test (Stablhtas Kelelehan, VITM,

VFWA, dan Marshall Quotlent).
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